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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Menjawab tujuan sebuah penelitian ini, maka 

dapat  penulis simpulkan bahwa: 

1. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat tentang pembiayaan syariah di  desa Air 

Putih,pengabdian masyarakat ini dilakukan bertujuan 

untuk dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai produk Rahn dan pembiayaan 

syariah menjadi semakin baik khususnya masyarakat Di 

desa Air putih Kabupaten Bengkulu tengah. Melalui 

hasil temuan di lapangan dan luaran yang di capai, maka 

dapat disimpulkan bahwa dengan adanya kegiatan 

sosialisasi dan edukasi produk Rahn pegadaian syariah, 

dapat meningkatkan pemahaman tentang produk Rahn, 

yang awalnya hanya 7 dari 21 orang yang bisa 

menjawab Pertanyaan post test yang diberikan peneliti, 

setelah adanya program pengabdian masyarakat ini 

,pemahaman masyarakat meningkat menjadi 17 dari 21 

orang yang bisa menjawab Pertanyaan post test yang 

diberikan oleh peneliti. 

2. Meningkatkan aksesibilitas bagi masyarakat desa Air 

Putih,dengan adanya kegiatan ini, diharapkan dapat 
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meningkatkan aksesibilitas pembiayaan bagi 

masyarakat di Desa Air Putih, Kabupaten Bengkulu 

Tengah, melalui pemberian edukasi yang memadai 

mengenai produk rahn Pegadaian Syariah. Edukasi ini 

bertujuan agar masyarakat lebih memahami manfaat, 

mekanisme, serta keunggulan produk rahn, sehingga 

mereka dapat memanfaatkannya secara optimal sebagai 

solusi pembiayaan yang sesuai dengan prinsip syariah.. 

Sebagai kesimpulan, dapat ditegaskan bahwa 

peningkatan aksesibilitas pembiayaan bagi masyarakat 

desa, khususnya di Desa Air Putih, melalui produk rahn 

Pegadaian Syariah merupakan langkah nyata dalam 

memperluas inklusi keuangan berbasis prinsip-prinsip 

syariah. Produk rahn, sebagai solusi pembiayaan jangka 

pendek yang cepat dan tanpa riba, sangat relevan dengan 

kondisi sosial dan ekonomi masyarakat desa yang 

mayoritas bergantung pada sektor informal dan usaha 

mikro. Dalam konteks ini, rahn memberikan alternatif 

pendanaan yang tidak hanya mudah diakses, tetapi juga 

sesuai dengan nilai-nilai keagamaan yang dianut 

masyarakat, sehingga membangun kepercayaan dan 

partisipasi yang lebih besar terhadap lembaga keuangan 

formal. 

3. Mengatasi kebutuhan pembiayaan mendesak dengan 

cara yang halal dan adil.sebagai penutup, kegiatan 
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sosialisasi pengabdian masyarakat  ini diharapkan dapat 

menjadi langkah awal yang signifikan dalam mengatasi 

kebutuhan pembiayaan mendesak masyarakat Desa Air 

Putih melalui cara yang halal dan adil. Dalam konteks 

kehidupan masyarakat desa yang sering kali 

menghadapi keterbatasan akses terhadap pembiayaan 

formal, kehadiran produk rahn dari Pegadaian Syariah 

menjadi alternatif yang sangat relevan. Produk ini tidak 

hanya menawarkan solusi pembiayaan yang cepat dan 

tanpa riba, tetapi juga menjunjung tinggi prinsip 

keadilan dan transparansi, yang sejalan dengan nilai-

nilai syariah yang dianut oleh mayoritas masyarakat 

desa. Melalui sosialisasi dan edukasi yang diberikan 

dalam kegiatan ini, masyarakat diajak untuk lebih 

memahami bagaimana produk rahn dapat dimanfaatkan 

dalam situasi darurat, tanpa harus terjerat dalam praktik 

pembiayaan yang merugikan. Diharapkan, peningkatan 

pemahaman ini mampu mendorong perubahan pola 

pikir masyarakat dalam memilih solusi keuangan yang 

tidak hanya efektif, tetapi juga sesuai dengan etika dan 

ajaran agama. Dengan demikian, Pegadaian Syariah 

dapat berperan aktif dalam memperkuat kemandirian 

ekonomi masyarakat desa, sekaligus menciptakan 

sistem pembiayaan yang inklusif dan berkeadilan. 
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B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dari hasil kegiatan sosialisasi 

mengenai produk Rahn di pegadaian syariah, maka bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan kegiatan 

pengabdian masyarakat pada objek yang sama diharapkan 

dapat menyelenggarakan lebih banyak kegiatan edukatif 

terkait produk Rahn. Untuk mitra yang terlibat, yaitu 

Pegadaian Syariah, diharapkan dapat memperluas kegiatan 

edukasi serupa ke seluruh wilayah Kabupaten Bengkulu 

Tengah. Hal ini penting karena sosialisasi seperti ini 

menjadi sarana yang efektif untuk mengenalkan produk 

Rahn kepada masyarakat sekaligus mendorong mereka 

untuk mulai memanfaatkan layanan Pegadaian Syariah 

sebagai solusi keuangan yang sesuai prinsip syariah. 
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